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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
penelitian kuasi eksperimen atau eksperimen senaitu ypenelitian yang
dilakukan hanya pada satu kelas saja tanpa ada ket#rol atau pembanding.
Menurut Panggabean (1996: 27) tujuan penelitiaperksien semu adalah untuk
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bafgirmasi yang dapat
diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalkeadakn yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi usenaariabel yang

relevan.

B. Desain Penélitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalahone group
pretest-posttest design. Dalamone group pretest-posttest design ini, sekelompok
subjek (sampel penelitian) diberi perlakudre-test (T;) dilakukan sebelum
subjek diberi perlakuan dapost-test (T,) dilakukan setelah subjek diberi
perlakuan untuk setiap pertemuan. Dengan demikéabeplaan antara, Man T
diasumsikan merupakan efek dari perlakuaeafment). Untuk lebih jelasnya,
desain ini digambarkan sebagai berikut:

Tabe 3.1
Desain Penedlitian One Group Pre Test-Post Test Design

Pre-test Treatmen Post-test
T, X Ts
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Keterangan
T : Tes awalre-test) dilakukan sebelum diberikan perlakuan.
X : Perlakuant(eatment) diberikan kepada siswa dengan menerapkan
model pembelajaranodified inquiry.

T, : Tes akhir fost-test) dilakukan setelah diberikan perlakuan.

C. Populasi dan Sampé Penelitian
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian ataverse. Sampel adalah

sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti ydrepnggap mewakili terhadap
populasi dan diambil dengan menggunakan teknik BaghfPanggabean, 1996:
48). Populasi dalam penelitian ini adalah selursiva kelas X salah satu SMA
di kota Bandung yang terdiri dari delapan kelasla®gkan sampelnya adalah
satu kelas yang diambil secaparpossive sampling yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Sesuai deeggamendasi guru bidang
studi fisika yang mengajar di kelas X, maka dakefas yang dijadikan sampel

penelitian adalah kelas X-8 dengan jumlah siswarsgdk 41.

D. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitoap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap persiapan :

a. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pizmel
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Mengurus surat izin penelitian dan menghubungi kpikakolah yang
akan dijadikan sebagai lokasi penelitian.

Melakukan studi pendahuluan dan observasi pengamktagsung
pembelajaran di kelas, serta melakukan wawancangate guru dan
siswa.

Perumusan masalah penelitian

Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperol&dori yang akurat
mengenai permasalahan yang akan dikaji.

Telaah kurikulum Fisika SMA dan penentuan matembpelajaran yang
dijadikan materi pembelajaran dalam penelitian. iHatilakukan untuk
mengetahui kompetensi dasar yang hendak dicapai egabelajaran
yang diterapkan dapat memperoleh hasil akhir selr@an kompetensi
dasar yang dijabarkan dalam kurikulum.

Menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelajéRidP) dan
instrumen penelitian.

Mengkonsultasikan dan megundgement instrumen penelitian kepada dua
orang dosen dan satu orang guru mata pelajaraka fighng ada di
sekolah tempat penelitian dilaksanakan.

Melakukan uji coba instrumen yang telahjdigement di suatu kelas
yang telah terlebih dahulu mempelajari materi yalijgdikan pokok

bahasan dalam penelitian di sekolah tempat pearektkan dilaksanakan
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Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipwaliditas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembedéemudian

menentukan soal yang layak dipakai untuk instrupearelitian.

2. Tahap pelaksanaan :

a.

Memberikan tes awapfe-test) untuk mengukur kecakapan akademik dan
prestasi belajar siswa sebelum diberi perlaktrasatfment).

Memberikan perlakuan dengan menerapkan model pejaksimodified
inquiry.

Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukdrsenasi
keterlaksanaan model pembelajaran dan observask#ean akademik

yang dilakukan oleh observer.

. Memberikan tes akhirpfst-test) untuk mengukur kecakapan akademik

dan prestasi belajar siswa setelah pemberian penagceatment).

3. Tahap akhir :

a.

b.

Mengolah data hasil penelitian.
Menganalisis dan melakukan pembahasan hasil peneliterdasarkan
data hasil penelitian.

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitiargydiperoleh.



Alur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :

Studi pendahuluan dan observasi awal k
sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian

A\ 4
Studi literatur dan
Perumusan masalah

telaah kurikulum

| |
v

[ Pembuatan instrumen penelitian dan perangk‘]at

pembelajzar

A 4

[ Uji coba dan analisis instrume%

v
[ Tes awal Pre-test) }

A\ 4
] Pembelajaran dengan menerapkan
Observasi . e e
model pembelajaramodified inquiry.
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[ Tes akhir Post-test) ]
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[ Pengolahan data ]

[ Analisis data dan pembahasaﬂ\
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[ Kesimpulan ]

Gambar 3.1
Alur penelitian
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang glipakan untuk
memperoleh data-data yang dapat dipergunakan nmenkapai tujuan penelitian.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peselini yaitu observasi dan
tes.
1. Observas
Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untukngeéahui secara
langsung aktivitas guru dan siswa serta kinerjaaiselama proses pembelajaran.
a. Observasi keterlaksanaan model
Observasi keterlaksanaan model dilakukan untuk haelisejauhmana
keterlaksanaan pembelajaran dengan model pemizglajadified inquiry
oleh guru dan siswdnstrumen ini disajikan dalam bentuk lembar obs&rva
yang memuat daftar cocok yang diisi oleh obseresigdn cara memberikan
tandacheck list (V) pada kolom yang sesuai. Dalam lembar observasi ini
disediakan kolom komentar, kritik dan saran. Hal dilakukan agar
kekurangan atau kelamahan yang terjadi selama pejatasn dapat
diketahui, sehingga diharapkan pembelajaran sefargudapat lebih baik.
Lembar observasi ini kemudian dikoordinasikan kepaldserver agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap format lembar vhsidersebut.
b. Observasi kecakapan akademik
Observasi kecakapan akademik dilakukan untuk ntelégauh mana
kecakapan akademik pada siswa selama pembelajargyam menggunakan

model pembelajaramodified inquiry. Instrumen ini disajikan dalam bentuk
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lembar observasi yang memuat daftar cocok yangales observer dengan
cara memberikan tandeheck list (V) pada kolom yang sesuai. Aspek
kecakapan akademik siswa yang diamati meliputi kagpengidentifikasi
variabel, menghubungkan variabel, merumuskan rsptemerancang

percobaan, dan melaksanakan percobaan.

2. Tes

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakark unengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dam-aturan yang sudah
ditentukan (Arikunto, 2008: 53). Dalam penelitiani, ites terdiri dari tes
kecakapan akademik dan tes prestasi belajar yamghakan untuk mengukur
peningkatan kecakapan akademik dan prestasi bedgaa. Bentuk tes yang
digunakan adalah pilihan ganda beralasan dengam gifihan. Butir-butir soal
dalam tes kecakapan akademik mencakup aspek matifiidesi variabel,
menghubungkan variabel, merumuskan hipotesis darano@&ng percobaan.
Sedangkan butir-butir soal dalam tes prestasi @ela@encakup ranah kognitif
pada aspek hafalan (C1), pemahaman (C2), penef@Baman analisis (C4). Tes
ini dilakukan dua kali yaitu sebelum perlakugmeftest) dan sesudah perlakuan
(post-test) untuk setiap seri pembelajaran. Unprle-test danpost-test digunakan
soal yang sama, berdasarkan anggapan bahwa peaaindiecakapan akademik
dan prestasi belajar siswa akan benar-benar didiatdiukur dengan soal yang

sama. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkami dhasil tes kecakapan
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akademik dan prestasi belajar berupa skor tes t@mgi dari skorpre-test dan

skor post-test.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyarsunstrumen tes
adalah sebagai berikut:

a. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum Tingl&atuan Pendidikan
mata pelajaran Fisika SMA kelas X semester 2, mptdok listrik dinamis.

b. Membuat soal tes kecakapan akademik dan soal testapr belajar
berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat dan memkuati jawaban.

c. Meminta pertimbanganuydgement) kepada dua orang dosen dan satu orang
guru bidang studi fisika terhadap instrumen peia@litkemudian melakukan
revisi soal berdasarkan bahan pertimbangan tersebut

d. Melakukan uji coba instrumen tes.

e. Melakukan analisis uji coba instrumen tes yang podli uji validitas,

realibilitas, taraf kemudahan dan daya pembeda.

F. Teknik Analisis Instrumen Penélitian

Sebelum digunakan sebagai tes awaé-(est) dan tes akhirpost-test) pada
kelas yang dijadikan sampel penelitian, terlebihulia instrumen tes diujicobakan
di kelas yang telah mengalami pembelajaran rangkstink arus searah. Data
hasil ujicoba selanjutnya dianalisis. Analisis iméliputi uji validitas, reliabilitas,

taraf kemudahan dan daya pembeda.
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1. Validitas butir soal

Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau ketepatatu tes (Munaf, 2001:
57). Tes dikatakan valid apabila tes tersebut memmgapa yang hedak diukur.
Untuk mengetahui validitas butir soal suatu tesatlaigunakan teknik korelasi
Pearson Product Moment (Arikunto, 2008), yaitu :

NI XY - (SX)(5Y)
J(Nzx2 ~EXN)NEIY? = GV

Tx

y:

Keterangan

Ty, = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, duariabel yang

dikorelasikan

X = Skor tiap butir soal
Y = Skor total tiap butir soal
N =Jumlah siswa

Nilai ., yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk manem validitas

butir soal dengan menggunakan kriteria pada taRel 3

Tabel 3.2
Interpretas Validitas

Koefisien korelasi Kriteria
0,80 <r,, 1,00 Sangat tinggi
0,60 <r,,< 0,80 Tinggi
0,40 <r,,,< 0,60 Cukup

0,20 9,,< 0,40 Rendah
0,00 <ry,, 0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2008: 75)
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2. Rédiabilitas

Relianilitas tes adalah tingkat keajegan (konssjesuatu tes, yakni sejauh
mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasikan ysng ajeg/konsisten
(tidak berubah-ubah) walaupun diteskan pada sitsa®) berbeda-beda (Munaf,
2001: 59). Reliabilitas tes dalam penelitian inhitling dengan menggunakan
rumus alpha karena instrumen yang digunakan bergs pilihan ganda

beralasan. Adapun rumus alpha (Arikunto, 2008: Ha@Jah sebagi berikut:

7
r = (nﬁ1)<1_%>

Keterangan

T11 = Koefisien reliabilitas perangkat tes
Y 0,2 = Jumlah varians skor tiap-tiap butir
A = Varians total

n = Jumlah siswa

Nilai r1; yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merem reliabilitas

instrumen dengan menggunakan kriteria pada taBel 3.

Tabel 3.3
Interpretasi Reliabilitas

Koefisien korelasi Kriteria
0,80 <r;; £1,00 Sangat tinggi
0,60 <r;< 0,80 Tinggi

0,40 <r;,< 0,60 Cukup

0,20 €4,<0,40 Rendah
0,00 <r;; £0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2008: 75)
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3. Taraf kemudahan
Taraf kemudahan suatu butir soal adalah proporsi laseluruhan siswa
yang menjawab benar pada butir soal tersebut. keratidahan dihitung dengan

menggunakan rumus (Munaf, 2001: 20):

TK = Mean
Skor maksimum
Keterangan
TK = Taraf kemudahan
Mean = Skor rata-rata siswa pada stu nomor butir vtdntu.

Skor maksimum  =Skor tertinggi yang telah ditetapkan pada pedoma

penskoran untuk nomor butir soal dimaksud.

Taraf kemudahan butir soal berkisar antara 0,0 aadgngan 1,0. Bila butir
soal mempunyai taraf kemudahan 0,0 berarti tid@kasgpun peserta tes dapat
nmenjawab butir soal tersebut secara benar. Tammaludahan 1,0 berarti bahwa
semua peserta tes dapat menjawab butir soal itarssdxenar. NilalK yang
diperoleh dapat diinterpretasikan untuk menentuieaaf kemudahan butir soal

dengan menggunakan kriteria pada tabel 3.4:

Tabel 34
Interpretasi Taraf Kemudahan
Nilai TK Kriteria
0,00 <TK < 0,30 Sukar
0,31 <TK 0,70 Sedang
0,71 <TK <1,00 Mudah

(Munaf, 2001: 21)
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4. Dayapembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk edekdn antara
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) denganasigang kurang pandai
(berkemampuan rendah) (Arikunto, 2008: 211). Untoénentukan nilai daya
pembeda, maka digunakan rumus sebagai berikut:

Dp — Mean kelomp [&k atas — M #4an kelompok bawah

Skor maksimum total

(Munaf, 2001: 22)
Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk maremt daya

pembeda butir soal dengan menggunakan kriteria jadeh 3.5:

Tabel 3.5
Interpretasi Daya Pembeda

Nilai DP Kriteria

Negatif Buruk
0,00 — 0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Cukup
0,40 -0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

(Arikunto, 2008: 218)
G. Hasil AnalisisUji Coba Instrumen Penelitian
Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukan sélah satu kelas di
sekolah tempat penelitian yaitu kepada siswa SMAskE| yang terlebih dahulu
telah mempelajari materi yang dijadikan pokok bahaglalam penelitian.
Instrumen yang diuji coba berupa tes kecakapanesmkikddan tes prestasi belajar
berbentuk pilihan ganda beralasan. Data hasilajacdkemudian dianalisis yang
meliputi uji validitas, reliabilitas, taraf kemudah dan daya pembeda. Sehingga

diperoleh instrumen tes yang baik dan layak unij@didkan instrumen penelitian.



51

Karena soal dibuat menjadi dua perangkat, yaitersegkat soal tes kecakapan
akademik dan seperangkat soal tes prestasi betagta pengolahan terhadap
keduanya dipisahkan. Instrumen tes kecakapan akkdgeng diuji coba
sebanyak 25 soal, sedangkan instrumen tes presédaar yang diuji coba
sebanyak 23 soal.

Hasil perhitungan taraf kemudahan, daya pembedalitaa dan reliabilitas
tes dapat dilihat pada lampiran C. Hasil perhitingeenunjukkan bahwa taraf
kemudahan dari 25 soal tes kecakapan akademik giafigobakan berkategori
mudah sebesar 12%, berkategori sedang sebesar d8%berkategori sukar
sebesar 20%. Daya pembeda dari 25 soal tes keecakakademik yang
diujicobakan berkategori sangat jelek sebesar &¥kalbegori jelek sebesar 20%,
berkategori cukup sebesar 36%, dan berkategoridediksar 36%. Selain itu, dari
tabel tersebut diperoleh informasi bahwa validitzs dari 25 soal tes kecakapan
akademik yang diujicobakan berkategori sangat fersgdesar 8%, berkategori
rendah sebesar 16%, berkategori cukup sebesardi2tidak valid sebesar 24%.

Sedangkan hasil perhitungan taraf kemudahan dasoaBtes prestasi belajar
yang diujicobakan menunjukkan bahwa taraf kemudaberkategori mudah
sebesar 17,4%, berkategori sedang sebesar 78,8%edeaategori sukar sebesar
4,3%. Daya pembeda dari 23 soal tes prestasi belgiag diujicobakan
berkategori sangat jelek sebesar 8,7%, berkategdek sebesar 21,7%,
berkategori cukup sebesar 30,4%, dan berkategikiseaesar 39,2%. Selain itu,
dari tabel tersebut diperoleh informasi bahwa wagites dari 23 soal tes prestasi

belajar yang diujicobakan berkategori sangat rerstdiesar 17,4%, berkategori
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rendah sebesar 13%, berkategori cukup sebesar pd&3stidak valid sebesar
8,7%.

Dari hasil perhitungan reliabilitas tes, semuarimsen dinyatakan reliabel.
Reliabilitas instrumen tes kacekapan akademik miiriiliteria tinggi yaitu 0,75,
dan reliabilitas instrumen tes prestasi belajaajogemiliki kriteria tinggi yaitu
0,73.

Setelah menganalisis hasil uji coba soal terseantrdengkonsultasikannya
dengan dosen pembimbing, maka soal yang digunadaelip sebanyak 24 soal

yang terdiri dari 12 soal tes kecakapan akademmkl@asoal tes prestasi belajar.

H. Teknik Pengolahan Data
1. Datahasil observasi

a. Lembar observasi kecakapan akademik

Kecakapan akademik siswa selama pembelajaran gsdag diamati
dan dinilai oleh observer. Aspek kecakapan akadesiskva diukur
dengan menggunakan format observasi sesuai dengenakkriteria
yang telah ditentukan pada setiap pertemuan. leasirvasi kemudian
direkapitulasi dan dijumlahkan pada skor masingigasiswa untuk
setiap aspek. Skor yang diperoleh pada setiap dspekdian dianalisis
dengan menggunakan perhitungan Indeks Prestasimigelk (IPK)
dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menghitung mean atau nilai rata-rata.
2) Menentukan skor maksimal ideal (SMI)

3) Menghitung besarnya IPK dengan menggunakan rumus:
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Mean
IPK =

Ml x100

4) Menafsirkan atau menentukan kategori IPK
Adapun interpretasi indeks prestasi kelompok (IRidalah sebagai
berikut:

Tabel 3.6
Kriterialndeks Prestasi Kelompok

Kateg&réapsr&etasi I nterpretasi
0,00 - 30,00 Sangat rendah
31,00 - 54,00 Rendah
55,00 - 74,00 Sedang
75,00 - 89,00 Tinggi

90,00 - 100,00 Sangat tinggi

(Panggabean,1989: 29)

b. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran
Untuk observasi keterlaksanaan model pembelajawafied inquiry
yang dilakukan oleh guru dan siswa dihitung dengan:
% Keterlaksanaan Model

Y, observer menjawab ya

= 1009
Y.indikator keterlaksan Zfan x o

Persentase yang didapat kemudian dijadikan selzagan terhadap
kelebihan dan kekurangan selama kegiatan pembaiajaerlangsung
agar guru dapat melakukan pembelajaran lebih baik pertemuan

sebelumnya.
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2. Dataskor tes
Dalam penelitian ini, data skor tes digunakan utmgkgukur kecakapan
akademik dan prestasi belajar siswa. Skor teseradal dari nilai tes awal
(pre-test) dan tes akhirppost-test). Tes ini terdiri dalam dua perangkat tes,
yaitu tes untuk mengukur kecakapan akademik danuitesk mengukur
prestasi belajar siswa. Dalam pengolahan datargdiek perangkat tes ini
dilakukan terpisah. Adapun langkah langkah yangndiuh oleh peneliti
dalam mengolah data tes adalah:
a. Pemberian Skor
Memberi skor pada lembar jawaban siswa dengan todgoa pada rubrik
penilaian yang telah dibuat. Kemudian menentukam skaksimal ideal
(SMI).
b. Perhitungan Skor Gain dan Gain yang Dinormalisasi
Skor gain (gain aktual) diperoleh dari selisih stasr akhir post-test) dan
tes awal pre-test). Perbedaan skor tes awal dan tes akhir ini diaéwamn
sebagai efek datreatment. Rumus yang digunakan untuk menghitung
nilai gain adalah:
G=S =S
Keterangan
G =Gain
S¢ = Skor tes akhirgost-test)

S; = Skor tes awalpfe-test)
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Untuk perhitungan dan pengklasifikasian gain yampmnalisasi akan

digunakan persamaan (Hake, 1998) sebagai berikut:

1) Gain yang dinormalisasi setiap sisveg:(

2)

%G %S — %S

9 % Gnrs 100 — %S,
Keterangan :
g = Gain yang dinormalisasi
G = Gain aktual
Gmaks = Gain maksimum yang mungkin terjadi
S = Skor tes akhirpost-test)
S; = Skor tes awalpfe-test)

Rata-rata gain yang dinormalisasi § >):

%<G>  %<S>-%<S;>

SS9 Y G, 100—-%<S, >
Keterangan :
<g > = Rata-rata gain yang dinormalisasi
<G> = Rata-rata gain aktual
< Gmaks > = Gain maksimum yang mungkin terjadi

<S> = Rata-rata skor tes akhpogt-test)
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<S> = Rata-rata skor tes awal¢-test)

Nilai < g > yang diperoleh diinterpretasikan dengan klasifikasla

tabel 3.7:
Tabel 3.7
Interpretasi Nilai Gain Ternormalisas
Nilai (g) Interpretasi
(9y=0,7 TingQi
0,7 >(gy= 0,3 Sedang
(9)<0,3 Rendah

(Hake, 1998: 2)
Uji Normalitas Distribusi Gain
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui sebanatridusi data yang
diperoleh. Uji normalitas dilakukan pada data sk@in kecakapan
akademik dan skor gain prestasi belajar setiaemeran. Pengujian ini
dimaksudkan untuk menentukan statistik yang akagundikan
selanjutnya dalam analisis korelasi. Dalam pem@elitini, pengujian
normalitas dilakukan dengan menggunakan tes keeocdhi-kuadrat

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyusun data skor gain kecakapan akademik dangsiorprestasi
belajar yang diperoleh kedalam tabel distribuskdensi, dengan
susunan berdasarkan kelas interval. Untuk menemtbkayak kelas
interval dan panjang kelas setiap interval digunakturanSurges
yaitu sebagai berikut :

* Menentukan banyak kelag)(
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k=1+33logN

* Menentukan panjang kelas intervp) (

T rentang
P=y

- banyak kelas

2. Menentukan batas atas dan batas bawah setiap iktdagal. Batas
atas diperoleh dari ujung kelas atas ditambah €£8angkan batas
bawah diperoleh dari ujung kelas bawah dikurarfgi O,

3. Menentukan skor rata-rata untuk masing-masing ketdEngan

menggunakan rumus:

5 _ XX
=N
denganX yaitu skor rata-ratay; yaitu skor setiap siswa davn yaitu

jumlah siswa.

4. Menghitung standar deviasi dengan rumus :

2 = X)?
s=FR=1

5. Menghitung z skor batas nyata masing-masing kelf@svial dengan

menggunakan rumus z skor :

bk — X
S

7z =

6. Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervabgeberikut :
~ =l — 1]
dengan/ yaitu luas kelas interval; yaitu luas daerah batas atas kelas

interval, I, yaitu luas daerah bawah kelas interval.
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7. Menentukan frekuensi ekspektasi :
Ei = Nxl

8. Menghitung harga frekuensi dengan rurdhs-Kuadrat:

2
2 _ (Oi - Ei)
Xhitung - E;

(Panggabean, 2001: 132)

)(,Zu-tung = chi-kuadrat hasil perhitungan

S
I

frekuensi pengamatan

=
I

frekuensi yang diharapkan

9. Membandingkan harg@fliwng dengary?,, .,
Jika

Xhitung < Xtaver. » data berdistribusi normal

Xhitung > Xtaver. » data berdistribusi tidak normal

Analisis regresi dan korelasi
1) Persamaan regresi

Hubungan antara dua variabel pada umumnya dinyatalkdam
bentuk persamaan matematik yang menyatakan hubuiggsional
antara variabel-variabel tersebut. Dalam penelitranvariabel yang
akan dikorelasikan yaitu peningkatan kecakapan ekdd dan

peningkatan prestasi belajar yang berupa skor géamg menjadi
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variabel bebas yaitu peningkatan kecakapan akadelaik variabel
terikatnya adalah peningkatan prestasi belajar. ukJnkeperluan
analisis, variabel bebas dinyatakan dengan X, sg@an variabel
terikat dinyatakan dengan Y. Persamaan umum umgiesi Y atas X
adalah:

Y =a+ bX

Dimanaa adalah konstanta, dénadalah koefisien dari X.

" _ CHCXH - CXH)ETX V)
nyX;> — (X X)?

- WA OW.OIOND)
ny X:* — (T X)?

(Sudjana,2005: 315)
2) Uji linieritas regresi
Setelah persamaan regresi diketahui dengan menghiiesarnya a
dan b dari rumus diatas, kemudian dilakukan ujielitas dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah kuadrat regresi a, disingkat,JJ8engan rumus:

2
JK = Y

& n
2. Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap angkat (JK|a)

dengan rumus:

JKp)a = b{ZXiYi _@X) -G Yi)}

n

3. Menghitung jumlah kuadrat residu, disingkat {jJ#engan rumus:

]KT :2}’1.2—], a_]Kbla
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. Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan, disingkat gJKdengan

rumus:

JK e = Z{z Y’ —(ZTY;)Z}

Untuk pemakaian rumus ini, variabel X diurutkan oren besarnya

dan variabel Y menurut pasangannya.

. Menghitung jumlah kuadrat ketidakcocokan, disingld&i.), dengan

rumus: JK,. =JK,_ —JK,,

. Menghitung derajat kebebasan kekeliruan, disingéat,), dengan

rumus:dky, = n — k. n=banyaknya data; k=banyaknya kelas.

. Menghitung derajat kebebasan ketidakcocokan, diaingdk),

dengan rumusdk;. = k — 2

. Menghitung rata-rata kuadrat kekeliruan, dising{®@K.) dengan

rUmus:RKy;, = ]Kkk: dky

. Menghitung rata-rata kuadrat ketidakcocokan disagKkRK)

dengan rumuskRK,. = JK, : dk,,

Menghitung nilai F ketidakcocokan, disingkat.(Flengan rumus:
F.. = RK;.:RKy,

Menentukan nilai F dari tabel distribusi F padakat kepercayaan
tertentu dengadk,./dky;, hasil perhitungan menurut langkah 6 dan
7.

Memeriksa linieritas regresi, dengan ketentuan bila

*  (Fio)niung < Raber maka regresi tersebut linier.
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*  (Fio)niung> Fraber maka regresi tersebut tidak linier.
Apabila regresi linier, maka dapat dilanjutkan kerhitungan
koefisien korelasi.
Koefisien korelasi
Koefisien korelasi adalah ukuran yang dipakai untodnentukan
derajat atau kekuatan hubungan antara variabedhelri Koefisien
korelasi untuk sampel dilambangkan dengarntuk menghitung
koefisien korelasi berdasarkan sekumpulan dataY@Xberukuran n
yang berdistribusi normal dapat digunakan rumus:
. ny XY —(XX)QXY)
JBZx? - Cxnsre - )
(Sudjana,2005: 369)

Sedangkan apabila sekumpulan data daia¥Y(pX berukuran n tidak
berdistribusi normal, maka rumus yang digunakamluntenghitung
koefisien korelasi adalah:

,_ . 6%b’
Ly Ay

(Sudjana,2005: 455)
Nilai r berkisar antara (+1) sampai (-1). Jika n#amendekati +1
ataur mendekati -1 maka X dan Y memiliki korelasi linggang
tinggi.
Nilai r yang diperoleh diinterpretasikan dengan klasifikasla tabel

3.8:
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Tabel 3.8
Interpretas Nilai Koefisien Korelas
Nilai r Interpretasi

0,80 <r<1,00 Tinggi
0,60 <r <0,80 Cukup
0,40 <r<0,60 Agak rendah
0,20 <r <0,40 Rendah
0,00 <r 0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2006: 276)
Besarnya pengaruh kecakapan akademik terhadapagirdslajar
ditentukan oleh koefisien determinasi dengan memgkgn rumus:

2x100% (Sudjana, 2005: 369).



